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Untuk Orang Tua Dan Pengajar

LA Banyak dari materi-materi yang akan disampaikan
dalam buku ini: yang -secara umum- sudah Allah Subhaanahu
Wa Ta’aalaa fithrahkan kedalam akal dan pikiran anak
manusia, akan tetapi hal-hal ini perlu kita tanamkan dan
tekankan; karena banyaknya syubhat (kerancuan) dalam
masalah-masalah ini -khususnya pada masa-masa sekarang
ini-. Sehingga anak-anak perlu kita bentengi dengan
menguatkan fithrah mereka.

LA Tujuan dari buku ini -secara umum- adalah:
1. Mengenal Allah ‘Azza Wa Jalla sebagai Pencipta.

2. Karena Allah Yang Menciptakan kita dan Menciptakan
alam semesta; maka wajib atas kita untuk beribadah kepada
Allah saja.

3. Untuk beribadah kepada Allah; maka kita harus
mengikuti Rasul-Nya yang Dia utus kepada kita; yaitu: Nabi
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

4. Yang dibawa oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam kepada kita adalah agama Islam.

5. Prinsip-Prinsip ‘Aqidah yang intinya adalah Rukun
Iman yang enam.

6. Penjelasan Prinsip ‘Aqidah yang terpenting; yaitu: Iman
kepada Allah.







P>l o)l all

Pelajaran Pertama:

Mengenal Benda-benda Yanhg
Ada Di Alam Semesta

Di antara benda-benda Yang ada di
alam semesta adalah:

1. Matahari o
2. Bulah a3
3. Bintang as
4. Langit clow
5. Guhung >
6. Bumi o)l
Benda-benda ini -dan yang laihnya-

menunhjukkah kekuasaah dah kebesaran
pencCiptanya; Yaitu: Allah.




Alldah  Subhaanahu UWo Ta93la3
berfirman:
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cesunggunnya  dalam - penciptaan
1angit dan bumi, dan pergantiah malam
aan Siang  terdapat  tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi orang Yang
berakal.” (QS. Ali ‘Tmran: 190)



Pelajaran Kedua:
Mengenal Makhluk-makhluk
Hidup

Di antara makhluk-makhluk hidup
yang ada di alam semesta ini adalah:

1. Gaya Ui
2. Abi i
3. Ummi Ll
4. Kakek 3>

5. Nenek 62>
6. Paman ac

7. Bibi dac

8. Teman .o

9. Gaudara (Kakak/Adik) Laki-laki 3



10. Caudara (Kakak/Adik) Perempuah
o>

11. Burung b

12. Ayam s

Makhluk-makhluk hidup ini -dan
yang lainnya- menhunjukkah Kekuasaah
dah Kebesaran pencCiptanya; Yaitu:
Adllah.

Allah  Subhaanabu Wo  Ta'93/33
berfirmanh:
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“‘Dan pada dirimu sendiri (terdapat
tanda-tanda kebesaran Allah). Maka
apakah Kamu tidak memper-hatikan?”
(QS. Adz-Dzariyat: 21)

Allah juga berfirman:
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“Tidakkahh mereka memperHatikan
burung-burung Yang mensembangkan
don mengatupkan S3yaphys di atas
mereka? Tidak aaa Yansg menanannya (s
uaara) selain - 4llah)  Yang Maha
Pengasif. sungsuh, Dia Maha Melihat
sega/a sesuatu.” (QS. Al-Mulk: 29)
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Pelajaran Ketiga:

Cegala Yang Ada Di Alam
Gemesta Ini; Dahulunya
Adalah Tidak Ada

Alam semesta ini dahuluhya adalah

tidak ada, Kemudiah Allah 7983/83
mencCiptakannya.

Allah  Subhaanahu Wa Ta33/33
berfirman:
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Allah-lah yang telah menciptakan
[angrc dan bumi, dan menurunkan air
(huwjan) dari 1angit, kemudian dengan (3ir
hwian) icu Dia mengeluarkan berbagas
buah-buahan sebagai rezeki untukmu,
asn pPia telah menundukkan Kapal
bagimu a8ar berlayar di lautan dengan
rehenasak-\ya, dan Dia telah menun-
aukkan sungai-sungal bagimu.” (QS.
Ibrahim: 32)

Bahkanh diri Kita; dahulunya adalah
tidak ada, Kkemudiah Allah-lab Yang
mencCiptakan Kita.

Allab  Subhaanahu o  Ta93/3a
berfirmanh:

4 (05
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‘Bukankah pernah datang Kepada
Mmanusia Waktu dari masa Yang Ketika
Ty béelum merupakan sesuatu Yang
daopat aisebut?” (QS. Al-Insan: 1)
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Pelajaran Keempat:

Allah Adalah PencCipta Segala
Cesuatu, Tidak Ada PencCipta
Celain Dia

Allah yang telah mencCiptakan alam
semesta, termasuk diri Kita. Tidak

mungkin semuanya ada tanhpa ada
pencCipta.

Allah  Subhaanahu Wa Ta33/33
berfirman:
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“dpakah mereks diciptakah t3anpa
asal-usul  ataukah mereKa yong
menciptakan (@jiri mereka sendairi)?
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Ataukah mereks telah Mmenciptakan
[ansgic aan bumi? Sebenarnys mereka
tidok  meyakini  (@Bba  Yang mereka
Katakan).” (QS. Ath-Thur: 35-36)

Secara umum manhusia mengakui

bahwa Allah-lah Yang mencCiptakan
mereka dan mencCiptakah alam semesta.
Bahkan seCara umum mereka meyakini
bahwa hahya Allah-lah Yang mengatur
alam semesta; yang bisa menhdatangkan
kebaikan atau menolak keburukan.

Allah  Subhaanahu Wa Ta33/33
berfirman:
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“‘Katakanlah ahai Rasul):  “IMilik
Siapakah bumi, dan semua Yang ada dai
aslomnya, Jika Kamu  mengetahui?”
NMereka akan menjawab: “Milik Allah."
Katakanlah: “Maka apakah Kamu tidak
ingat?”  Katakanlah: Siapakah Rabb
Yong memiliki [angit Yang twuh dan
Yonsg memiliki  4rsy Yang asuns?’
Mereka akan menjawab: “Milik Allah."
Katakaniah: "Maka mensapa kamu tidak
bertakwa?” Katakaniah: "Siapakah yong
ai tangan-\ye berada Kekuasaan seg£ala
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sesuatu. Dia melinaungi, dan tidok ada
Yang dapat dilihaunsgi dari (a2ab)-\ya,
Jika Kamu mengetapui?” Mereka akan
menjawab: “Milik Allah.” Katakanlah:
Kalou demikian), Mmaka  bagaimana
Kamu  sampal  tertipu?”.” (QS. Al
Muminun: 84-89)
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Pelajarah Kelima:

Kita Wajib Beribadah Hanya
Kepada Allah

Cetelah Kita mengetahui bahwa
hanya Allah saja Yang mencCiptakah Kita
dan memberi rezeki kepada Kita dengan
berbagai maCam rezeki -yang Kita sendiri
tidak mampu untuk menghitungnya-;
maka Kewajibah Kita adalah: beribadah
kepada Allah dengah penhuh ketunduk-
Kah dan keCihtaah kepada-NYa.

Allah  Subhaanahu Wa Ta33/33
berfirman:
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“Wabhai manusia! Beribadahlah kepada
Rabb-mu yang telah menciptakan Kamu
aan orang-orang Yang sebelum kamu,
agar Komu bertakws. (Dig-16h) Yong
menjadikan bumi sebasgai  hamparan
bagimu dan [angit sebagai atap, dap
Dia-1ah Yansg menurunkah air (huwan)
asri 1ansit, lalu Dia hasilkan dengan
(hwan) itu buah-buahan sebagai rezeki
untukmu. Karena itu, janganiah kKamu
Mengadaaran tandingan-tandingan bagi
A/lah, padahal Kamu mengetapur.” (QS.
Al-Bagarah: 21-22)
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Bahkan Allah menciptakan Kita
bertWuan agar Kita beribadah kepada-
NYa.

Allah  Subhaanahu Wa Ta33/33
berfirman:
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AKu  tidok menciptakan Jjin dan
manusia  melainkan  3583r  mereka
beribadah  Krepada-Ku.” (QS. Adz-
Dzariyat: 56)
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Pelajaran Keenam:
Macam-macCam Ibadah

Yang termasuk ibadah Kepada
Allah adalah:
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Pelajaran Ketujuh:

Perbedaan Antara: (2 Muslim,
2)Musyrik, dan 3)Orang
Sombong

Dalam beribadah Kkepada Allah;
maka manusia berbeda-beda:

1. Muslim/Muslimah (orahg Yang
bertauhid); Yaitu: orang Yang beribadah
kepada Allah dan tidak beribadah
kepada selain-NYa.

2. Musyrik; Yyaitu: orahg Yanhg
beribadah kepada Allah, akan tetapi dia
juga beribadah Kkepada selain Allah.
Ceperti: orang Yang beribadah kepada
patunhg, batu, pohon, berdo’a (meminta)
kepada kubur, orang yYang sudah mati,
dan lain-lain.
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3. OQrahg Yang sombong; Yaitu: orang
yanhg tidak mau beribadah kepada Allah
sama sekali.

Allah  Subhaanahu Wa Ta33/33
berfirman:
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‘Dan Rabb-mu berfirman: “Berdoalah
Kepada-Ku, niscaya akan AKu perkenan-
Kan bagimu. Sesungsunnys orang-orahs
yang sombong dari beribadah Kepads-
KU; Maka arkan masuk heraka Jahanam
dslom keadaan hHina ding”.” (QS. Al-
Mumin: 60)
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Pelajarah Kedelapanh:
Dimanha Allah?

Bagaimana Cara Kita
Beribadah Kepada-NYa?

Allah  Subhaanahu Wo Ta'aalaa
berada di atas lanhgit, bersemayam di
atas 4rsy(singgasanal)-NyYa.

Allah  Subhaanabu Wo  Ta'93/33
berfirman:
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“Sungeuh, Rabb-mu (dalah) Allah
Yang menciptakan [angit dan bumi dalam
enam masa, 1alu Dia bersemayam dj atas
Arsy. Dia menutupkah malam Kepada
Siang Yang mengikutinya densan Cepat,
asn (Dia ciptakan) matahari, bulan dan
bintang-bintang (masing-masing) tunauk
Kepada perintah-\Ya. Ingatlah! Pen-
CIiptaan dan urusan menjadi hak-N\ya.
Maha suci Allah, Rabb seluruf alam.”
(QS. Al-A’raf: 5¢)

Allah berada di atas dah tidak

bercampur dengan makhluk-Nya. Allah
mengutus Nabi dan Rasul dari kalahganh
manusia untuk menjelaskan bagaimana
cara beribadah Kkepada Allah. Rasul
vyang Allah utus kepada Kita adalah
Nabi Muhammad shallalliaahu alaihi wa
sallam.
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Alldah  Subhaanahu UWo Ta93la3
berfirmanh:
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cesunsgunnya Kami telah mensutus
seorang Rasul (Muhammad) Kepada
Kamu, Yang menjadl Sarsi terhadapmu,
sebagaimana  @ashulu) Koemi  telah

mensutus seorang Rasul (IVjusa) kebada
Firaun.”(QS. Al-Muzzammil: 15)
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Pelajaran Kesembilan:

Kewajiban {Jntuk ber-Jttibaad’
(Mengikuti) Nabi Muhammad
shallallaahu ala/hi wa sa/lam

Nabi Mubammad shallallaahu

8/a/ih/ wa Sallam adalah seorang yang
Allab beri wahyu untuk disampai-kan
kepada umat manhusia agar Mmereka
mengetahui bagaimaha Cara beribadah
kepada Allah. Sehingga bagi Kita Yang
ingin Dberibadah kepada Allah; maka
harus mengikuti ajaran Nabi Muham-
mad shallallaahu alaih/ wa sallam.

Allah  Subhaanahu Wa Ta33/33
berfirman:
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“Katakanlah (Muhammad): “Sesung-
LUNhNYa aru ini hanya seorans manusia
seperti Kamu, (hanya saja) aru telah
menerima wWahyu: "Bahwa sesunsgunnya
lloah (sesembahan) Kamu itu adalah
llaah (sesembahan) Yong Esa”. NMaka
barangsiapa  mensgharap  pertemuan
aengan Rabb-nya; maka hendaklah dia
mengerjokan amal shalih dan janganiah
dlio mempersekutukan densan sesuatu
pun dalam beribadah Kepada Rabb-
nya".”(QS. Al-Kahfi: 110)
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Wajib atas Kita untuk ber-Jttibaa’;
yaitu: (mengikuti) Nabi Muhammad
Shallallaahu 8laih/ wa sallam, Ssebagai-
mana firman Allah 7993/33:
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“Katakaniah  (Muhammad): " Tika
Kamu (benar-benar) mencinta/ Allah;
maka Ikutilah aku, niscaye Allah
mencintaimu dan mengampuni doss-
dosamu.” Allah Maha Pengampun,
Maha Penyayang.” (QS. Ali ‘Tmran: 31)
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Pelajaranh Kesepuluh:
Agama Kita Adalah Islam

Ajaran yang di bawa oleh Nabi

Mubammad  shallallaahu  dlaihi W
sal/am adalah 1ISlam, sehingga Islam
inilah agama Yanhg Kita ikuti.

Allah  Subhaanahu Wa T333/33
berfirmah:
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cesungsunnya agama (yang diridhai)
ai Sisi Allah hanyalah Islam...” (QS. Ali
‘Tmran: 19)

Kita dihamakan muslim (laKi-laKi

yang beragama 1Islam) atau Muslimab
(perempuan Yang beragama Islam). Kita
harus memeluk agama Islam ini sampai

37



Kita diwafatkan oleh Allah 7893/33,
sebagaimana firman Allah:

“Wahal/ orang-orang Yansg beriman!
Bertakwalah Kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-\ya; dan janganiah
Kamu Mmati  Kecuali dalam Keaaaan
muslim.”(QS. Ali ‘Tmran: 102)
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Pelajaran Kesebelas:
TRukuh Islam

Agama Islam dibangun di atas lima

rukun, sebagaimanha dijelaskan dalam
sabda Nabi Muhammad shallallaahu
alaihl wa sallem:
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“Islam adalah: (2)engkau bersyahadat
Laa Ilaaha Tllallaah (tidak ada Yang
berhak di ibadahi selainh Allah) dan
bahwa Muhammad adalah Rasulullah
Shallallaahu 8laihi wa sallam, (2Qengkau
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menegakkan Shalat, (3)engkau menunai-
Kan Zakat, (¢)engkau berpuasa di bulan
TRamadhan, dan (5)engkau melaksanakan
Haji ke Baitullah Kkalau mampu.” (HR.
Muslim)

Jadi, Rukun Islam ada lima:
1. [Mengucapkah dua  Kalimat
Syahadat
2. Shalat
3. Zakat
4. Puasa
5. Naik Ha)i.
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Pelajaran Kedua Belas:
Makna Syahadat all V] aJ| ¥
Makna dari al Blml c\Jl ¥ adalah:

Sehingga Kalimat alll Y| aJ]
mempunyai dua rukun; Yaitu:

1. u.o..dl 1 (mengingkari); Yaitu:
mengingkari/menafikan  semua  Yanhg
diibadahi selain Allah Subhaanahu Wa
73 33/33.

2. oLy @ (mehetapkah);  Yaitu:
menetapkan seluruh ibadah hanhvya
untuk Allah saja.

¢



Alldah  Subhaanahu UWo Ta93la3
berfirman:
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L..Barang siapa Yang ingkar Kepada
Thaaghuut asn beriman kepada Allah;
maka sungguh, dia telah berpegans
(cesun) dengan tali Yonsg Sangat Kuat
yang tidak akan putus. Allah Maha
Menaengar, Maha Mengetahui.” (QS.
Al-Bagarah: 256)

(7Thaaghuut adalah: Segala sesuatu
yang diibadahi selain Allah]
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Pelajaran Ketiga Belas:
Maknha Syahadat

L2 o0 9o

alll Joo; oo ol

Makna dari Syahadat
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adalah:
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Pelajaranh Keempat Belas:

Perwuwjudan Dua Kalimat
Cyahadat
Perwujudan dari Syahadat
all Y aJ] ¥

adalah:

- Kita meng-ikhlas-kan ibadah hanhya

kepada Allah Ssa)a dah Kita tidak
beribadah kepada selain-NYya.

Perwuudan dari Syahadat

adalah:

- Kita Jetibaa® (mengikuti) TRasulullah

Shallallaabu alaih/ wa Sallam dah Kita
beribadah kepada Allah hanya dengan
apa Yang dijelaskan oleh beligu saja.
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Inilah dua syarat diterimanya amal
ibadah Kita; Yaitu:
1. Ikhlas
2. Jttibas’

Allab  Subhaanahu o  Ta93/3a
berfirmanh:
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“..Maka  barongsiopd  mensharap

pertemuan daensgan Rabb-nysa; mara

hendaklah dia mengeriakan amal shalih

dan Jjanganlah dia mempersekutukan

aengan sesuatu pun dalam beribadah
Kepada Rabb-nya“.” (QS. Al-Kahfi: 110)
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Pelajaran Kelima Belas:
Al-Qur’ah Dan As-Suhhah

Kita beribadah Kkepada Allah
berdasarkan apa Yang terdapat di dalam
Al-Quran danh As-Sunhah; Kkarena
kedua bhal itulah yang diberikan oleh
Allah  kepada  Nabi  Muhammad
Shallallaahu alaih/ wa sallam.

Allah  Subhaanahu Wo Ta'aalaa
menurunkan Al-Qurian kepada
Rasulullah shallallaahu alaihi wa sallam
dan Dia akanh menjaga Al-Quran
tersebut, sebagaimana dalam Ffirmah-
NYa:

§ (Ookad 405 TACHLLE, 3
cesunggunnya Kami-1ah yong
menurunkan A-Quran, dan (pasti) Kami
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pula Yong memeliharanya.” (QS. Al-Hijr:
9)

Allah juga telah memberikan Ags-
Suhhah Kepada Rasulullah shallallaahu

alaihi wa Sallam, sebagaimana dalam
sabda beliau:

L2 _—o0 - - - o o o o% o w -y
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“Ketahuilah! Aku diberi Al-Kitab (Al-
Qur’an) dan Yang semisalnya (As-
Sunnah) bersamanya.” (HR. Abu Dawud
dan lainnya)

Al-Qur’an dan As-Sunnah inilah
yahg menjadi landasan Kita dalam
beragama Islam.
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Pelajaran Keenham Belas:

Chalat, Zakat, Puasa Dan
Haji

Chalat adalah: Ibadah Yang
didalamnya terdapat perkataan danh
perbuatan tertentu; dimulai dengan
takbir dah diakhiri dengan salam.

2akat adalah: Bagiah dari harta
yahg wajib diberikan Kepada orang yang
berhak.

Puasa adalah: Menahah diri dari
makan, mihum, dan bhal-hal Yang
membatalkah puasa, sejak terbit fajar
sampai tenggelam matahari -disertai
dengah hiat uhtuk berpuasa-.
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Haji adalah: Beribadah kepada
Allah dengan menunaikan manasik di
tempat khusus dah waktu yang khusus
pula, sesuai dengan apa Yang terdapat

dalam Sunnhah TRasulullab shallaliaahu
alaihi wa sallam.
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Pelajaran Ketuwjuh Belas:
Rukun Iman

Agama Islam mengajarkan ‘Agidah
yang prinsip-prinsipnya dibangun di atas
enam rukuh, sebagaimana dijelaskan
dalam  sabda  Nabi  Muhammad
$hallallaanu alaihi wa sallam:
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“Iman adalah: (2)engkau beriman
kepada Allah, (2)malaikat-malaikat-NYya,
(3)Kitab-Kkitab-NYa, (¢)rasul-rasul-NYya,
(5)Hari Akhir, dan (6)engkau beriman
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kepada Takdir Yang baik dah Yang
buruk.” (HR, Muslim dan lainhya).

Jadi, Rukun Iman ada enam:

1. Iman kepada Allah.

2. Iman kepada para malaikat Allah.

3. Iman kepada Kitab-kitab Allah.

4. Iman kepada rasul-rasul Allah.

5. Iman kepada hari AKhir.

6. Iman kepada takdir yang baik dan
yang buruk.

Prinsip ‘Agidah Yyang terpenting

adalah: Iman kepada Allabh.

Beriman Kkepada Allah 7393/53
artinya: berikrar dengan maCam-maCam
Tauhid Yanhg tiga, Serta meYakininya
dengan beramal denganhnhya, Yaitu:
(1)Tauhid Rububiyyah, (2)Tauhid
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JUluhiyyah, dan @(3)Tauhid Asma’ wa
Shifat.

Tauhid Yaitu: Mengesakan Allah
terhadap sesuatu yang khusus bagi-NYya;
baik dalam Rububiyyah-NYya, Jluhiyyah-
NYa, maupun Asma’ (nama-nama) dah
Cifat-NYya.

Sehingga Tauhid terbagi menjadi tiga.
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Pelajaran Kedelapan Belas:
Tauhid Rububiyyah

Tauhid TRububiyyah  berarti:
Mengesakan Allah dalam segala apa
yang dilakukah oleh Allah; baik
mencCipta, memberi rizki, menghidupkan
dah mematikah, serta mengimani bahwa
Allah adalah Raja, Penguasa, dan Rabb
yahg mengatur segala sesuatu.

Allah Subhaanahu Weo Ta38alaa
berfirman:
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Alloh pepcipts segala sesuatd....”
(QS. Az-Zumar: 62)

Allah juga berfirman:
6. B85 A BN VTG B0 a8
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“Dan tidak ada satu pub makhiuk
bergerak (berhyawa) ai bumi melainkan
semuanya djjamin Allah rizkinya...” (QS.
Hud: 6)
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Pelajaran Kesembilan Belas:
Tauhid Jluhiyyah

Tauhid  Jluhiyyah  artinya:
Mengikhlaskan ibadah bhanhya untuk
Allah saja, tidak ada sekutu bagi-NYa,
dalam segala Jjenis ibadah, seperti:
berdo’a, isti'anah (meminhta tolong),
istighatsah (minta tolong di saat sulit),
nadzar, tawakkal, dah laih-laih dari
macCam-macCam ibadabh.

Allah  Subhaanahu Wo Taaalaa
berfirman:

§ 5 i 551 203

‘Hanya Kepada EnSkau-1ah  Kami
beribadah aan hanya kepada Engkau-1ah
Kami mohonh pertofongan.” (QS. Al-
Fatihah: 5)
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Pelajaran Kedua Puluh:
Tauhid Asma’ Wa Shifat

Taubhid Asma’ wa Shifat adalah:
Menetapkan hama-nama dan Sifat-Sifat
Allah yang Allah dan TRasul-Nya =
tetapkah atas diri-Nya, denganh tidak
menyamakah Sifat-Sifat Allah dengan
Sifat-sifat makhluk-NYa, serta mensuci-
Kan-NYa dari segala aib dan kekurangan.

Allah  Subhaanahu Wo Taaalaa
berfirman:

P P
A /‘u\’} /w" ~A_ 3 , % z P
ME‘&-“S Ry ¢ 4//,u»~,‘3°“%

“..TJldak  ada  sesuatu  pun  Yansg
serupa aengan Dia. Dan Dia Yong Maha
Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-
Syuuraa: 11)

59



60



Penutup

Kita akhiri dengan do’a Kafraaratul
MaIis:
EJJ_é_é_LwI ool Y| i_ll v ol .\_é_wl

o - 2 o St
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“Mahasuci Engkau, Ya Allah, dengan
memwi-Mu. AKu bersaksi bahwa tidak
ada sesembahan yang berhak diibadahi
selain Engkau. AKu meminta ampuh dan
bertaubat kepada-Mu.”

—_
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